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Pendahuluan
Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas hortikultura
utama yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan Pupuk NPK (Nitrogen, Phosphorus, Potassium)
telah lama dikenal sebagai pupuk majemuk yang efektif dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK berperan penting
dalam berbagai proses fisiologis tanaman, termasuk fotosintesis, pembentukan akar, dan
pembungaan.manfaat kesehatan yang signifikan. Selain NPK, unsur silika juga semakin
diakui perannya dalam pertanian modern. Silika membantu memperkuat struktur sel
tanaman, yang pada gilirannya meningkatkan ketahanan terhadap stres biotik dan
abiotik, seperti serangan patogen, kekeringan, dan suhu ekstrem. Silika juga diketahui
dapat memperbaiki efisiensi penggunaan air dan meningkatkan kapasitas fotosintesis,
yang berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penerapan silika sebagai suplemen nutrisi pada tanaman tomat dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkankualitas dan kuantitas hasil panen
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Dosis pupuk NPK dan silika manakah yang memberikan pengaruh 
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat varietas To 
Siva?



4

Metode
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang berada di Desa Modong, Kecamatan Tulangan Sidoarjo dari bulan Juli hingga
Oktober 2024. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah, cangkul, sekop, traktor, alat pemotong
rumput, ember, sprayer, meteran, timbangan, jangka sorong, refraktometer, alat tulis, kamera, air 
untuk penyiraman, benih tomat varietas tosiva, pupuk NPK mutiara, silika, pupuk daun, pestisida, 
fungisida.

Penelitian ini disusun secara factorial Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah 
pemberian pupuk NPK yang terdiri atas tiga taraf, yaitu: pemberian pupuk NPK 100kg kg/ha (N1); 
pemberian pupuk NPK 200 kg/ha (N2); pemberian pupuk NPK 300 kg/ha (N3). Faktor kedua adalah 
pemberian pupuk silika 100 ppm (S1); pemberian pupuk silica 200 ppm (S2); pemberian pupuk silica 
300 ppm (S3). Percobaan diulang tiga kali, sehingga dengan Sembilan kombinasi perlakuan tersebut 
akan diperoleh 27 satuan percobaan.
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Hasil



6

Pembahasan
• Pupuk NPK mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif, termasuk per tumbuhan tinggi 

tanaman. Namun, pengaruh signifikan dari pupuk NPK terhadap t inggi tanaman baru terlihat pada 38 HST. 

• Pemberian pupuk NPK memiliki pengaruh yang nyata terhadap variable pengamatan jumlah daun pada umur 28 HST dan 38 HST. Pupuk silica dengan
konsentrasi 300 ppm memiliki pengaruh yang nyata pada variable pengamatan jumlah daun pada umur 7 HST. Pupuk NPK dengan konsentrasi 100 
kg/ha memberikan hasil terendah dalam penelit ian ini, sedangkan pemberian pupuk NPK dengan hasil terbaik dalam penelit ian ini dengan 
konsentrasi 300 kg/ha.

• Pemberian pupuk NPK dengan konsentrasi 200 ml/L menghasilkan pertumbuhan tanaman terendah yaitu 0.99 cm, pemberian konsentrasi 300 ml/L
menghasilkan pertumbuhan tanaman terbaik yaitu 1.14 cm. Pada perlakuan pemberian pupuk silica t idak berpengaruh nyata terhadap variable 
pengamatan diameter batang, namun hasil terbaik terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 1.13 cm, hasil terendah terdapat pada 
pemberian pupuk silica dengan hasil 1.00 cm.

• Berdasarkan uji BNJ 5% yang dilakukan diketahui bahwa pemberian pupuk silica  dengan konsentrasi 100 ml/L memberikan hasil yang t inggi dengan 
nilai 26.67 kg, sedangkan yang paling rendah dengan konsentrasi 300 ml/L yaitu dengan hasil 25.33 kg. 

• Pengaruh nyata dari pupuk NPK terhadap berat buah menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan pupuk ini mampu mengoptimalkan proses
fotosintesis dan distribusi hasil asimilasi ke dalam buah, sehingga menghasilkan bobot buah yang lebih t inggi dibandingkan tanaman tanpa NPK.

• Hasil penelit ian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk silika t idak memberikan pengaruh nyata terhadap kemanisan buah tomat. 

• Hasil uji BNJ 5% menjelaskan bahwa pemberian pupuk NPK dengan konsentrasi 100 ml/L menghasilkan pertumbuhan tanaman terendah yaitu 14,33 
hari, pemberian konsentrasi 200 ml/L menghasilkan pertumbuhan tanaman terbaik yaitu 16,67 hari. Pada perlakuan pemberian pupuk silica t idak 
berpengaruh nyata terhadap variable pengamatan lama penyimpanan, namun hasil terbaik terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 
16,67 hari, hasil terendah terdapat pada pemberian pupuk silica dengan hasil 14,67 hari.
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Temuan Penting Penelitian
Pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Pupuk
silika berpengaruh nyata pada jumlah daun di awal pertumbuhan. Dosis pupuk yang 
tepat penting untuk mengoptimalkan hasil tanaman tomat.

Untuk meningkatkan rasa manis tomat, perlu dilakukan strategi lain seperti pemilihan
varietas unggul dan optimalisasi pencahayaan. Penelitian ini memberikan wawasan
berharga untuk budidaya tomat yang lebih efisien.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk
NPK dan silika terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman
tomat varietas to siva.
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